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Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kesempatan kepada kami dan tim PPM untuk melaksanakan 

pengabdian pada masyarakat (PPM) sebagai salah satu pengejawantahan dari 

Tridharma Perguruan Tinggi. PPM yang dilaksanakan berjudul Pendampingan 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Melalui Aplikasi Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) Di Smk Al-Bahary Pangpajung Modung Bangkalan. Kegiatan 

PPM tersebut dapat terlaksana berkat dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu dalam kesempatan ini perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Ketua STIT Mifathul Ulum Bangkalan 

2. Ketua Prodi PAI STIT Mifathul Ulum Bangkalan 

3. Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) 

STIT Mifathul Ulum Bangkalan 

4. Berbagai pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 

membantu terlaksananya kegiatan PPM ini.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini masih belum mencapai target ideal 

karena keterbatasan waktu dan dana yang tersedia. Untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, menurut kami perlu kiranya dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat 

di lain waktu sebagai kelanjutan kegiatan tersebut. Namun demikian, besar harapan 

kami semoga PPM ini dapat memberikan manfaat.  
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Tim Pengabdian Pada Masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Isu dan Fokus Pemberdayaan 

Pendidikan itu salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan mampu 

melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan 

zaman. Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan.  

Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui implementasi 

kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan” 

yang menentukan berlangsungnya Pendidikan (Munandar, 2017). Menurut UU 

No.20 tahun (2003) “kurikulum merupakan seperangkat rencana pembelajaran 

yang berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan dan 

dijadikan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional”.  

Di Indonesia pengimplementasian kurikulum telah mengalami berbagai 

perubahan dan penyempurnaan yaitu tahun 1947, tahun 1964, tahun 1968, 

tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 

1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), dan kurikulum 2006 

(Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan), dan pada tahun 2013 pemerintah 

melalui kementerian pendidikan nasional mengganti kembali menjadi 

kurikulum 2013 (Kurtilas) dan pada tahun 2018 terjadi revisi menjadi Kurtilas 

Revisi” (Ulinniam et al., 2021).  

Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. 

Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan tenang, santai, 

menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk menunjukkan bakat 

alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran kreatif. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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(Kemendikburistek) mengeluarkan kebijakan dalam pengembangan 

Kurikulum Merdeka yang diberikan kepada satuan pendidikan sebagai opsi 

tambahan dalam rangka melakukan pemulihan pembelajaran selama tahun 

2022-2024. 

Dengan adanya kurikulum merdeka merupakan penataan ulang dalam 

sistem pendidikan nasional di Indonesia yang mana (Yamin & Syahrir, 2020) 

“mengemukakan bahwa pernyataan tersebut dalam rangka menyongsong 

perubahan dan kemajuan bangsa agar dapat menyesuaikan perubahan zaman”. 

Begitu juga apa yang disampaikan oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim 

bahwa “reformasi pendidikan tidak bisa dilakukan semata-mata menggunakan 

administrasi approach, melainkan harus melakukan culture transformation” 

(Satriawan et al., 2021). 

Sejalan juga dengan pendapat bahwa “konsep merdeka belajar ini 

kemudian dapat diterima mengingat visi misi Pendidikan Indonesia kedepan 

demi terciptanya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di berbagai 

bidang kehidupan” (Sibagariang et al., 2021). Dengan adanya kurikulum 

merdeka diharapkan siswa dapat berkembang sesuai potensi dan kemampuan 

yang dimiliki karena dengan kurikul um merdeka mendapatkan pembelajaran 

yang kritis, berkualitas, ekspresif, aplikatif, variative dan progresif. “Serta 

adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang 

kuat, kesungguhan dan implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil 

pelajar pancasila dapat tertanam pada peserta didik” (Fetra Bonita Sari & Risda 

Amini, 2020).  

Penyusunan kurikulum merdeka pada tingkat SMK memiliki struktur 

dan proses yang jelas. Pemerintah memberikan kelonggaran dalam kebijakan 

dengan penyederhanaan kurikulum. (Rachman et al., 2021). Pemerintah dalam 

hal ini Kemendikbudristek telah memberikan pilihan untuk setiap satuan SMK 

agar dapat menerapkan kurikulum merdeka dengan berbagai versi bergantung 

pada kesiapan masing-masing satuan dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka tersebut. Salah satu faktor penting dalam pengimplementasian 
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kurikulum merdeka adalah sumber daya manusia yang disebut pendidik.  

Masih minimnya contoh pembelajaran kurikulum merdeka yang 

dilaksankan di SMK Al-Bahary menjadikan para guru belum memiliki 

gambaran yang jelas tentang implementasi kurikulum merdeka ini. Karena 

tidak hanya kepada kesiapan materi saja, namun juga kebutuan dan 

karakteristik serta pemahaman akan tujuan pembelajaran. Guru harus 

memahami konsep, karakteristik, dan komponen kurikulum yang akan 

diterapkan. Karena, dalam sistem pendidikan nasional, keberhasilan 

pengembangan kurikulum berarti juga keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan nasional (Bahri, 2017). 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) meluncurkan platform Merdeka Mengajar pada Merdeka 

Belajar Episode 15. Platform merupakan aplikasi yang dapat mendukung guru 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.Menurut Mendikbudristek Nadiem 

Makarim, dalam peluncuran Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka 

Mengajar Pada tanggal 11 Februari 2022, Platfom Merdeka Mengajar ini 

adalah platform untuk guru yang akan berkembang menjadi suatu platform 

yang bukan hanya materi dan konten kementerian, tapi benar-benar dimiliki 

guru, dari guru, untuk guru. Jadi, ini adalah aplikasi untuk menerapkan 

kurikulum merdeka dan belajar untuk menjadi pengajar yang lebih baik,”. 

Lebih lanjut Mendikbudristek menyatakan bahwa platform Merdeka Mengajar 

akan menjadi teman guru dalam mengajar dan platform ini juga akan 

membantu guru berinovasi menciptakan pembelajaran sesuai tantangan zaman. 

Peluncuran platform merdeka mengajar ini selain untuk mendukung 

implementasi kurikulum Peluncuran platform merdeka mengajar ini selain 

untuk mendukung implementasi kurikulum merdeka pada sekolah penggerak, 

tetapi juga dapat digunakan oleh seluruh pendidik dan tenaga kependidikan 

pada satuan pendidikan yang belum menjadi sekolah penggerak. Karena 

kurikulum merdeka menjadi pilihan sekolah dalam menerapkan kurikulum di 

satuan pendidikan. Jadi secara umum platform Merdeka mengajar merupakan 
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salah satu platform teknologi yang disediakan untuk mendukung para guru agar 

dapat mengajar lebih baik, meningkatkan kompetensinya, dan berkembang 

secara karier.  

 

B. Tujuan 

Tujuan kegiatan pendampingan ini adalah untuk:  

1. Memberikan pemahaman tentang konsep merdeka belajar, sehingga 

sekolah mitra memiliki kemerdekaan untuk menentukan pilihan dalam 

mengimplemetasikan konsep merdeka belajar secara mandiri. 

2. Sekolah mitra mampu menggunakan platform merdeka mengajar secara 

mandiri dan berkelanjutan, baik untuk belajar maupun untuk berbagi. 

 

C. Alasan Memilih Pendampingan 

Subjek pendampingan adalah para guru di SMK Al-Bahary Pangpajung 

Modung Bangkalan dengan terlebih dahulu melakukan analisis kebutuhan 

melalui wawancara pendahuluan terhadap kepada sekolah.  

Berdasarkan wawancara pendahuluan bersama kepala sekolah, 

didapatkan informasi bahwa kepala sekolah telah mengikuti pelatihan 

penerapan merdeka belajar, namun demikian waktu pelaksanaan pelatihan 

yang awalnya direncanakan selama empat hari dipersingkat menjadi dua hari, 

sehingga kepala sekolah tersebut merasa belum memahami tentang konsep 

merdeka belajar dan membutuhkan dampingan dari dosen STIT Miftahul Ulum 

Bangkalan. Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka dilaksanakan 

pendampingan konsep merdeka belajar di SMK Al-Bahary Pangpajung 

Modung Bangkalan yang dilaksanakan dalam bentuk workshop selama tiga 

kali pertemuan. 

 

D. Kondisi Subyek Pendampingan 

Subjek pendampingan terdiri dari 17 orang guru dari seluruh mata 

pelajaran yang ada di SMK Al-Bahary Pangpajung Modung Bangkalan. Hanya 
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beberapa guru pernah mengikuti pelatihan kurikulum merdeka baik secara 

tatap muka maupun daring namun.  

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh informasi 

bahwa seluruh guru di sekolah ini membutuhkan pendampingan pemahaman 

konsep merdeka belajar dan pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran yang 

akan digunakan ketika kurikulum merdeka telah diterapkan di sekolah ini. 

 

E. Output Pendampingan yang diharapkan 

Pada tahap output ini tim mengevaluasi ketercapaian tujuan 

pendampingan. Mendata peserta yang dapat menggunakan aplikasi dengan 

baik dan yang belum mampu menggunakan aplikasi. Selain itu dilakukan 

pendataan peserta yang mengalami kendala atau permasalahan untuk 

mendapatkan pendampingan lebih lanjut. 
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BAB II 

METODE PENDAMPINGAN 

 

A. Strategi Pelaksanaan 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan metode service 

learning, yakni tim pendamping melakukan kunjungan ke Sekolah mitra untuk 

menyampaikan materi selama tiga kali pertemuan. Adapun beberapa materi 

dampingan yang disampaikan antara lain: open mind konsep Merdeka Belajar, 

Kurikulum Merdeka, dan Pelatihan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar. 

 

B. Langkah-Langkah Pendampingan 

Kegiatan pembekalan dilakukan dengan metode survei, pengarahan dan 

pendampingan langsung kepada tenaga pendidik di lapangan. Survei menjadi 

Langkah pertama yang dilakukan, hal ini yang akan menjadi tolak ukur sampai 

mana pemahaman pendidik terhadap kurikulum merdeka. Dari hasil survei tersebut 

akan disusun metode pengarahan yang ditunjukan kepada pendidik guna meng-

upgrade pengimplementasian kurikulum merdeka. Selanjutnya dilakukan 

pendampingan langsung selama kegiatan belajar di SMK Al-Bahary Pangpajung 

Modung Bangkalan. 

Tabel 1. Rencana kegiatan Pendampingan Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) Melalui Aplikasi Platform Merdeka Mengajar (PMM) Di Smk Al-Bahary 

Pangpajung Modung Bangkalan 

No Kegiatan Penjelasan Sasaran 

1 Sosialisasi Penyampaian informasi tentang 

program pengabdian masyarakat 

dengan melakukan penjaringan 

masalah dan membuat analisis 

solusi yang dapat dilaksanakan 

 Tim 

 Pengabdian 

2 Perencanaan Tim melakukan pengumpulan 

data tentang guru, membuat 

proposal, serta mempersiapkan 

bahan-bahan berupa materi 

dan bahan praktek 

 Guru, dan 

 Tim 

 Pengabdian 
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3 Pelaksanaan Dilaksanakan pendampingan 

implemetasi kurikulum merdeka 

melalui platform merdeka mengajar 

dengan cara didampingi dan 

dibimbing oleh narasumber dan tim 

pengabdian 

 

Guru 

4 Evaluasi Narasumber dan tim pengabdian 

menilai hasil kerja peserta 

Guru 

5 Pelaporan Tim pemberdayaan membuat 

laporan kegiatan dari awal sampai 

akhir kegiatan 

Tim 

Pengabdian 

 

1. Tahap Pelaksanaan 

Adapaun dalam dalam Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 3 

hari tatap muka sejak tanggal 04 sampai 06 Oktober, dengan mengundang 

kepala sekolah dan para guru SMK Al-bahary. Berikut uraian kegiatan yang 

dilaksanakan pada Pendampingan Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) Melalui Aplikasi Platform Merdeka Mengajar (PMM) Di Smk Al-

Bahary Pangpajung Modung Bangkalan. 

 

Tabel 2 

Jadwal Kegiatan Pendampingan Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM) Melalui Aplikasi Platform Merdeka Mengajar (PMM) di 

SMK Al-Bahary Pangpajung Modung Bangkalan 

Jam Kegiatan 
Narasumber/ 

Fasilitator 
Moderator 

04 Oktober 2023 

08.00-08.30 Registrasi Peserta - Panitia 

08.30-09.00 Pembukaan Ketua Prodi Panitia 

 
09.00-11.00 

- Konsep kurikulum 

MBKM 

Tim pengabdian Panitia 

 
 

11.00-13.00 

- Istilah penting 
dalam kurikulum 

MBKM 

Tim pengabdian Panitia 

13.00-14.00 Ishoma Tim pengabdian Panitia 
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14.00-16.00 
Konsep Modul Ajar Tim pengabdian Panitia 

05 Oktober 2023 

 

09.00-15.00 
Implemetasi 

Projec profil 

pelajar pancasila 

 

 

 

Tim pengabdian Panitia 

06 Oktober 2023 

 

09.00-12.00 

Pemanfaatan plaform 
merdeka Mengajar 
(PMM) 

Tim pengabdian Panitia 

13. 00 Pleno Tim pengabdian Panitia 

13.30 Penutupan Ketua Prodi Panitia 

 

2. Tahap Evaluasi 

Berdasarkan beberapa kegiatan pengabdian pada tahap pelaksanaan, 

subjek pendampingan menyatakan bahwa mereka butuh pendampingan 

lebih lanjut untuk diadakan workshop pembuatan perangkat pembelajaran 

yang dapat mendukung implementasi kurikulum merdeka. Dengan 

demikian, tim pendamping merencanakan pendampingan lebih lanjut dalam 

bentuk workshop pembuatan perangkat pembelajaran yang akan 

mendukung implementasi kurikulum merdeka, antara lain: buku teks, 

modul, dan desain proyek siswa pada seluruh mata pelajaran yang ada di 

kelas SMK Al-Bahary Pangpajung Modung Bangkalan. 

 

3. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Kegiatan refleksi dilaksanakan ketika Pendampingan sudah selesai 

melakukan pengamatan terhadap pemateri atau narasumber dalam 

melaksanakan pembelajaran. Kegiatan ini dapat berupa diskusi hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh Pendampingan dengan narasumber. 
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C. Pemilihan Subjek Dampingan  

Sasaran kegiatan pendampingan Platform Merdeka Mengajar dan 

Implementasi Kurikulum Merdeka adalah guru SMK Al-Bahary yang terdiri 

atas 17 orang guru. 
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BAB III 

HASIL DAMPAK PERUBAHAN 

 

A. Dampak Perubahan 

Adanya platform digital ini dapat mempercepat meningkatnya kualitas 

pendidikan. Peserta diharapkan dapat menggunakan aplikasi tekonologi ini 

sesuai dengan kebutuhan. Aplikasi PMM ini dapat diunduh secara gratis di 

Playstore, diperuntukkan untuk memberi kelancaran guru dalam menjalankan 

tugasnya.  

Aplikasi Platform Merdeka Mengajar dapat di akses dengan dua cara 

yaitu: 

1. Akses menggunakan browser dengan login ke laman 

https://guru.kemdikbud.go.id/ 

2. Akses dengan menggunakan android dapat cara menginstal aplikasi 

Merdeka Mengajar pada playstore Pendampingan peserta dalam 

menggunakan aplikasi platform merdeka mengajar selain dilakukan oleh 

tim pengabdian, juga dibantu oleh peserta yang lainnya (tutor sebaya) yang 

telah menguasai cara login dan menggunakan fitur-fitur pada aplikasi PMM 

ini. 

Kegiatan di awali dengan mendampingi peserta untuk melakukan 

aktivasi akun belajar Meskipun pelaksanaan kegiatan pendampingan ini 

berjalan baik, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh tim dan peserta, 

diantaranya gangguan jaringan internet pada saat melakukan aktivasi akun 

sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan aktivasi 

akun. Peserta dapat menyelesaikan topik-topik pada aplikasi PMM, namun 

mengalami kendala pada aksi nyata (cara meng-upload laporan). Setelah 

kegiatan pendampingan selesai, oleh tim pengabdian bekerja sama dengan 

Pengawas Pembina akan melakukan pembinaan lebih lanjut dengan menjalin 

komunikasi dengan kepala sekolah untuk memastikan bahwa peserta yang 

hadir telah mendapatkan manfaat dari kegiatan ini.  

https://guru.kemdikbud.go.id/
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B. Diskusi Keilmuan 

Pendidikan itu salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas 

sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan mampu 

melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan 

zaman. Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui 

implementasi kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan 

jantung pendidikan” yang menentukan berlangsungnya Pendidikan 

(Munandar, 2017). Pada saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka. Di mana kurikulum merdeka dimaknai sebagai desain 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

dengan tenang, santai, menyenangkan, bebas stres dan bebas tekanan, untuk 

menunjukkan bakat alaminya. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan 

pemikiran kreatif. 

Berdasarkan pemaparan pada tahap langkah-langkah pendampingan di 

atas, dapat dipahami bahwa esensi kurikulum merdeka adalah adanya 

kemerdekaan guru dalam melaksanakan pembelajaran dalam bentuk 

intrakulikuler sebanyak 75% dan proyek sebanyak 25%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Daga, bahwa esensi merdeka belajar adalah kebebasan guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Kebebasan ini tidak dialami guru dan siswa 

selama ini karena guru lebih mengerjakan adminstrasi pendidikan dan 

pembelajaran (Daga, 2021) .  

Menurut Yamin dan Syahrir (2022) Merdeka Belajar merupakan respon 

terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 di era 

Revolusi Industri 4.0 kebutuhan utama yang ingin dicapai dalam sistem 

pendidikan atau lebih khusus dalam metode pembelajaran yaitu siswa atau 

peserta didik yaitu penguasaan terhadap literasi baru. Literasi baru tersebut 

yaitu. Pertama, literasi data. Kedua, literasi teknologi. Terakhir, literasi 

manusia. Selain itu, dalam sistem Pendidikan Merdeka Belajar tetap 

mengutamakan juga pendidikan karakter (Fatmawati, 2020) . Hal ini dilakukan 
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supaya para siswa dan mahasiswa bisa mengoptimalkan bakatnya dan bisa 

memberikan sumbangan yang paling baik dalam berkarya bagi bangsa. Dalam 

implementasinya, merdeka belajar membutuhkan berbagai aspek pendukung, 

seperti perpustakaan yang memadai (Pramono, 2020) , adanya pelatihan 

penyusunan portofolio siswa , pelatihan penyusunan penyederhanaan RPP , 

dan perubahan paradigma mengajar dari berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada siswa . Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pada tahap 

implementasinya, kurikulum merdeka memerlukan semangat dan 

kemerdekaan dari para guru untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran 

yang dibutuhkan.  

Dengan adanya kurikulum merdeka diharapkan siswa dapat 

berkembang sesuai potensi dan kemampuan yang dimiliki karena dengan 

kurikul um merdeka mendapatkan pembelajaran yang kritis, berkualitas, 

ekspresif, aplikatif, variative dan progresif. “Serta adanya perubahan 

kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan 

dan implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila 

dapat tertanam pada peserta didik” (Fetra Bonita Sari & Risda Amini, 2020). 

Platform Merdeka mengajar merupakan salah satu platform teknologi 

yang disediakan untuk mendukung para guru agar dapat mengajar lebih baik, 

meningkatkan kompetensinya, dan berkembang secara karier. Untuk 

mengakses Platform Merdeka Mengajar ada dua cara yang bisa kita lakukan, 

yaitu: 1) Mengakses menggunakan browser dengan masuk ke laman 

https://guru.kemdikbud.go.id/ 2) Mengakses menggunakan android dapat 

dengan menginstal aplikasi Merdeka Mengajar pada playstore Untuk 

mengakses seluruh layanan pada platform merdeka mengajar, maka kita akan 

diarahkan untuk login menggunakan akun belajar.  

Jika merujuk pada Buku Saku Platform Merdeka Mengajar (2022) yang 

diluncurkan oleh Kemendikbudristek, tersedia lima produk yang 

dikelompokkan menjadi produk Pengembangan Guru dan Kegiatan Belajar 

Mengajar. Untuk Produk Pengembangan Guru meliputi: 1. Video Inspirasi, 

https://guru.kemdikbud.go.id/
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yang berisi kumpulan video inspiratif yang dibuat oleh Kemendikbudristek dan 

para ahli, sebagai referensi untuk meningkatkan kompetensi sebagai tenaga 

pendidik. 2. Pelatihan Mandiri, yang memuat berbagai materi pelatihan yang 

dibuat singkat, agar bisa melakukan pelatihan secara mandiri, kapan pun dan 

di mana pun. 3. Bukti Karya Saya, yang berfungsi sebagai tempat dokumentasi 

karya untuk menggambarkan kinerja, kompetensi, serta prestasi yang dicapai 

selama menjalankan profesi guru maupun kepala sekolah. Serta wadah untuk 

berbagi praktik baik dan mendapatkan umpan balik dari rekan sejawat. 

Sedangkan untuk Produk Kegiatan Belajar Mengajar meliputi: a. Asesmen 

Murid, membantu guru melakukan analisis diagnostik literasi dan numerasi 

dengan cepat sehingga dapat menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan 

tahap capaian dan perkembangan peserta didik. b. Perangkat Ajar, yang 

memuat berbagai materi pengajaran untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar, seperti bahan ajar, modul ajar, modul proyek, atau buku teks. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pendampingan 

impelentasi kurikulum merdeka yang dilakukan oleh tim pendamping merupakan 

pendampingan tahap awal, yakni berupa open mind tentang kurikulum merdeka, 

penyampaian kurikulum merdeka tingkat SMK, dan pelatihan penggunaan platform 

merdeka mengajar. 2) Tim pengembang akan mengadakan pendampingan lebih lanjut 

dalam bentuk workshop penyusunan perangkat pembelajaran pendukung kurikulum 

merdeka, seperti: penyusunan buku teks, modul pembelajaran, dan desain proyek siswa 

pada seluruh mata pelajaran untuk kelas 10 SMK. 
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